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ABSTRAK 

 

 

DEWI LARASATI. Hubungan Konsumsi Makanan Manis dan Frekuensi Gosok Gigi 

Terhadap Kejadian Karies Gigi Pada Anak di SDN 25 Palu. Dibimbing oleh ISMAWATI 

dan NELKY SURIAWANTO. 

 

Karies mudah terjadi pada gigi yang memiliki permukaan pit dan fisur yang memudahkan 

plak menempel dan sukar dibersihkan. Kebersihan gigi yang buruk juga mempunyai 

resiko yang tinggi terhadap terjadinya karies. Tujuan penilitian ini untuk mengetahui 

hubungan konsumsi makanan manis dan frekuensi gosok gigi terhadap kejadian karies 

gigi pada anak di SDN 25 Palu. Penilitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan 

desain penelitian analitik dengan desain penelitian yang di gunakan case control dengan 

jumlah 60 responden.  Hasil uji correlation nilai signifikansi  sebesar  0,117 > 0,05 yang 

berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel konsumsi makan manis 

dengan kejadian karies gigi di SDN 25 Palu. nilai signifikansi  sebesar  0,00< 0,05 dan 

hasil uji correlation nilai signifikansi  sebesar  0,00< 0,05, yang berarti terdapat korelasi 

yang signifikan antara variabel frekuensi gosok gigi dengan kejadian karies gigi di SDN 

25 Palu. Saran bagi pihak sekolah dapat meningkatkan lebih meningkatkan penyuluhan 

tentang karies gigi dan menggosok gigi yang benar untuk peningkatan pengetahuan siswa 

dalam mengetahui kejadian karies gigi dan batasan mengkonsumsi makan makanan 

manis.  

 

Kata kunci: Konsumsi, Makanan, Gosok Gigi, Karies  
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ABSTRACT 

 

 

DEWI LARASATI. The Relationship between Consumption of Sweet Food and Frequency 

of Tooth Brushing to Dental Caries of Children at SDN 25 Palu. Supervised by 

ISMAWATI and NELKY SURIAWANTO. 

 

 

Caries easily occurs in teeth that have pits and fissures that make plaque sticky and 

difficult to clean. Poor dental hygiene also has a high risk of caries. The purpose of this 

research is to determine the relationship between sweet food consumption and frequency 

of tooth brushing and dental caries of children at SDN 25 Palu. This research was a 

quantitative method with an analytical research design with a research design used in 

case control with 60 respondents. Correlation test results there is no significant 

correlation between sweet food consumption variables with the incidence of dental caries 

with a significance value of 0.117> 0.05 and there is a significant correlation between 

the variable frequency of brushing with dental caries with a significant value of 0.00 

<0.05 at SDN 25 Palu. Conclusions from the results of the research and discussion there 

is a close correlation between the frequency of brushing teeth with caries incidence and 

for the consumption of sweet foods there is no correlation with the incidence of dental 

caries at SDN 25 Palu. Suggestions from the results of research for parents to further 

enhance the knowledge of children with often tell about the limits of consumption of sweet 

foods with the habit of brushing teeth at SDN 25 Palu. 

 

Keywords: Consumption of Sweet Foods, Brushing Teeth, Caries.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Karies gigi merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi yang 

menyerang email, dentin dan sementum yang ditandai dengan adanya 

demineralisasi jaringan keras gigi. Beberapa faktor utama penyebab karies 

yaitu mikroorganisme, permukaan gigi dan host, subtrat dan waktu. Faktor 

subtrat dan waktu biasanya sangat ditentukan oleh kebiasaan, seperti 

kebiasaan kebanyakan orang yang sering mengonsumsi makanan yang 

kariogenik dan tidak membiasakan menyikat gigi dengan baik atau berkumur-

kumur setelah makan. Kebiasaan ini menyebabkan sisa makanan yang masih 

menempel pada permukaan gigi terutama jenis sukrosa akan difermentasikan 

oleh mikroorganisme menjadi asam sehingga terjadi demineralisasi email dan 

mempercepat proses perkembangan karies. Perkembangan karies juga 

dipengaruhi oleh sisa makanan yang tertinggal di dalam mulut dalam waktu 

yang lama. Karies mudah terjadi pada gigi yang memiliki permukaan pit dan 

fisur yang memudahkan plak menempel dan sukar dibersihkan. Kebersihan 

gigi yang buruk juga mempunyai resiko yang tinggi terhadap terjadinya karies 

(Kidd dan Bechal, 2012). 

Menurut data WHO (World Health Organization) (2013), terjadi 

peningkatan prevalensi karies gigi pada kelompok umur 12 tahun, yakni 

sebesar 13,7% dari 28,9% pada tahun 2007 naik menjadi 42,6% pada tahun 

2013. Prevalensi Indek DMF-T menurut data Riskesdas (2013), adalah 1,4%. 

Hal ini melebihi dari target WHO yakni DMF-T hanya 1%, sehingga dapat 

dikatakan bahwa Negara kita masih belum berhasil memenuhi target WHO. 

Menurut data Riskesdas (2013), terjadi peningkatan prevalensi karies gigi di 

Indonesia, yakni penderita karies gigi aktif meningkat sebesar 9,8% dari 

43,4% pada tahun 2007 menjadi 53,2% pada tahun 2013, sedangkan penderita 

pengalaman karies meningkat 5,1% dari 67,2% pada tahun 2007 naik menjadi 

72,3% pada tahun 2013. 



2 
 

 
 

Menurut kelompok umur 12 tahun juga terjadi peningkatan prevalensi 

karies gigi, yakni penderita karies gigi aktif meningkat 12,8% dari 29,8% 

pada 2 tahun 2007 menjadi 42,6% pada tahun 2013, sedangkan penderita 

pengalaman karies gigi meningkat 14,1% dari 36,1% pada tahun 2007 naik 

menjadi 50,2%. Penderita karies aktif adalah penderita karies yang belum 

ditangani atau belum dilakukan penambalan/ditumpat. Sedangkan penderita 

pengalaman karies adalah orang dengan riwayat/pengalaman karies dimana 

Decay, Missing, Filling-Teeth > 0 (Decay merupakan Jumlah gigi karies yang 

tidak ditambal/yang masih dapat ditambal, Missing merupakan Jumlah gigi 

yang indikasi untuk dicabut/gigi yang telah hilang karena karies, Filling 

merupakan Jumlah gigi yang telah ditambal dan masih baik).  

Sebagian besar penduduk Indonesia berumur >10 tahun pada tahun 

2007 dan 2013 mempunyai kebiasaan menggosok gigi setiap hari dan 

meningkat, yakni pada tahun 2007 sebesar 91,1% menjadi 93,8% pada tahun 

2013. Namun terjadi penurunan pada perilaku menggosok gigi dengan benar 

pada penduduk berumur >10 tahun, yakni 7,3% pada tahun 2007 menjadi 

2,3% pada tahun 2013 (Riskesdas, 2013). Hal tersebut bisa disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan dan kurangnya kesadaran penduduk Indonesia 

terhadap kebersihan gigi, juga adanya beberapa wilayah yang masih sulit 

terjangkau informasi akibat keadaan geografis yang tidak memungkinkan. 

Mengonsumsi makanan ringan yang bersifat kariogenik dan asidogenik 

3 kali sehari atau lebih dalam jangka waktu yang lama dapat meningkatkan 

risiko karies. Gula dalam makanan ringan dapat menurunkan pH di dalam 

plak, jika semakin tinggi frekuensi konsumsi makanan ringan yang bersifat 

kariogenik dan asidogenik maka semakin tinggi penurunan pH di dalam plak. 

Kontrol plak dapat dilakukan dengan cara menggosok gigi menggunakan 

pasta gigi yang mengandung fluoride minimal 2 kali sehari pada pagi dan 

malam hari. Pada daerah berkembang, penggunaan pasta gigi yang 

mengandung fluoride menurunkan prevalensi karies sebesar 25% (Silaban, 

et.al., 2013) 
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Anak-anak rentan mengalami karies pada gigi molar pertama permanen 

(Silaban, et.al., 2013). Molar pertama permanen adalah gigi permanen yang 

pertama kali erupsi, yaitu pada umur 6-7 tahun. Pada saat usia tersebut, 

kedisiplinan dan kesadaran anak-anak masih kurang dalam menjaga kesehatan 

gigi dan mulut sehingga rentan terjadi karies pada gigi molar pertama 

permanen. Molar pertama permanen erupsi sebelum gigi geligi susu tanggal 

dan merupakan gigi yang tidak menggantikan gigi susu. Orang tua sering 

menganggap gigi molar pertama permanen merupakan gigi susu yang akan 

memiliki gigi pengganti saat dicabut sehingga saat gigi ini terkena karies 

maka gigi akan dibiarkan atau diekstraksi (Susi et.al 2012). 

Penelitian yang dilakukan Aprinta (2018) menunjukkan terdapat 72 

anak (67,3%) dengan karies pada gigi molar pertama permanen. Uji analisis 

didapatkan hasil berupa nilai p = 0,001 untuk hubungan frekuensi menyikat 

gigi dengan kejadian karies gigi molar pertama permanen dan p = 0,896 untuk 

hubungan frekuensi konsumsi makanan kariogenik dengan kejadian karies 

gigi molar pertama permanen. 

Berdasarkan fenomena yang peneliti dapatkan data dari Puskesmas 

Singgani tahun 2018 yang telah melakukan pemeriksakan gigi siswa di SDN 

25 Palu Kelas 4 dan 5 dari semua hasil pemeriksaan jumlah anak yang siswa 

dengan karies gigi  30 siswa yang paling banyak didapatkan pada Siswa Kelas 

4 (Puskesmas Singgani 2018)  

Studi pendahuluan yang dilakukan di SDN 25 Palu kelas 4 dan kelas 5, 

kelas 4 terdiri dari 83 siswa dan kelas 5 terdiri dari 77 siswa. Jumlah total 

sebesar 160 siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di 

SDN 25 Palu di dapatkan data bahwa kegiatan usaha sekolah (UKS) 

khususnya usaha kesehatan gigi sekolah (UKSG) di SDN 25 Palu belum 

dilaksanakan dengan baik. Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan kepala sekolah di SDN 25 Palu di dapatkan hasil bahwa 

pernah ada mahasiswa kesmas yang melakukan penyuluhan tentang cara 

menyikat gigi yang baik dan benar. 
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Berdasarkan data dan masalah-masalah di atas, penulis ingin meneliti 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian karies gigi pada 

anak. Pada penelitian ini peneliti lebih memilih untuk meneliti “Hubungan 

konsumsi makanan manis dan frekuensi gosok gigi kejadian karies gigi pada 

anak di SDN 25 Palu”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini,  yaitu 

bagaimana Hubungan konsumsi makanan manis dan frekuensi gosok gigi 

kejadian karies gigi pada anak di SDN 25 Palu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya Hubungan konsumsi 

makanan manis dan frekuensi gosok gigi kejadian karies gigi pada anak di 

SDN 25 Palu. 

2. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk : 

a. Teridentifikasi Konsumsi makanan manis pada anak di SDN 25 Palu 

b. Teridentifikasi frekuensi gosok gigi pada anak di SDN 25 Palu 

c. Teridentifikasi Hubungan konsumsi makanan manis dan frekuensi 

gosok gigi kejadian karies gigi pada anak di SDN 25 Palu. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang konsumsi 

makanan manis dan frekuensi gosok gigi kejadian karies gigi pada       

anak. 

2. Bagi Masyarakat  

Dapat menambah wawasan masyarakat tentang hubungan konsumsi 

makanan manis dan frekuensi gosok gigi kejadian karies gigi pada anak di 

SDN 25 Palu. 

 

 



5 
 

 
 

3. Bagi Instansi tempat penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

sekolah dalam meningkatkan status kesehatan gigi pada anak usia sekolah. 
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